HALAMAN MOTTO

Sesunggubnya Allah tidak afan mengubah nasib suatu faum kecualf faur itu sendiri
yang mengupah nasibnya (85, Ar-Raad - 1)

Tadilah fame manusia yang pacfa felahiranme semua orang tertawa babagia, tetapi
hanya famu sendfiri yang menangis dan pada kematianmu semua orang menangis
sedlh, tetapi hanya famu yang tersenyum”

(Mahatma Gandbi)

Tangan selalu menganggap sepele apa yang famu anggap mudah, dan jangan pula

anggap mustahil apa yang famu anggap susaf, kerana sumea inf putuh proses.”
(Penulis)

Hidup acalah pilihan, pilthan butuh feberanian dan keberanian itw afan mencul
fetika kita merasa yafin bahwa apa yang lafufan adhlah benar.” (Penulis)

“Tidak acls yang terfadl, fecuals pads awalnya adaleh mimpi * (Carl Sanburg)



